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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini persaingan antar perusahaan semakin tajam, sehingga 

sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk terus-menerus mampu 

mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-manusia 

pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan 

penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang maksimal.
1
 Dalam 

rangka persaingan ini organisasi/perusahaan harus memiliki sumber daya 

yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan 

tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat 

sebagai satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini 

peran sumber daya manusia sangat menentukan.
2
 

Pada dasarnya, sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang 

sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi. Dalam perannya, SDM penting 

untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, sehingga orang lain 

                                                           
1
 Edysutrisno, ManajemenSumberDayaManusia, (Jakarta : Kharisma Putra Utama, 2009), 1. 

2
 Ibid., 3. 
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(konsumen eksternal maupun internal) inginkan dan tercapainya sebuah 

tujuan.
3
 

Menurut John M. Ivancevich, manajemen sumber daya manusia adalah 

pengelolaan yang efektif dari manusia dalam pekerjaan mereka, manajemen 

sumber daya manusia meneliti hal-hal yang dapat atau harus dilakukan untuk 

menjadikan orang bekerja menjadi lebih produktivitas dan lebih puas.
4
 Bagi 

organisasi, hasil dari kinerja para karyawan sangat penting arti dan 

peranannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti 

identifikasi kebutuhan  program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, 

program pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan berbagai 

aspek  lain dari keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia secara 

efektif. 

Kinerja mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku, sebagai 

tingkah laku, kinerja merupakan aktivitas manusia yang diarahkan pada 

pelaksanaan tugas organisasi yang dibebankan kepadanya. Kinerja memiliki 

posisi penting dalam manajemen dan organisasi, karena keberhasilan dalam 

melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja.
5
 

Dalam Islam, bekerja adalah kewajiban setiap muslim. Apabila 

seseorang melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan benar, maka kinerja 

                                                           
3
 Mangkuprawira, Sjafri, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Bogor: Ghalia Indonesia 

2002),27. 
4
 Meldona,Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang:UIN Malang Press 

2009),20. 
5
Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya,(Jakarta: PT. Bumi 

Aksara,2012),118.  
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dan upaya mereka harus diakui, dan dimuliakan jika memang bekerja dengan 

baik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Kahfi ayat 30 : 

                              

 

Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shaleh, 

tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

mengerjakan amalan(Nya) dengan baik” (QS. Al-Kahfi:30)
6
 

Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan selain 

pengendalian internal, namun gaya kepemimpinan juga harus diperhatikan. 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang dilakukan seorang pemimpin dalam 

memimpin seorang bawahannya yang bertujuan untuk mempengaruhianggota 

atau bawahannya dalam mencapai suatu tujuan. Seorang pemimpin harus 

memperhatikan gaya kepemimpinan dalam proses mempengaruhi, 

mengarahkan kegiatan aggota serta mengordinasi tujuan anggota dan tujuan 

organisasi agar keduanya dapat tercapai.
7
 

Selain gaya kepemimpinan, keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam mencapai tujuannya dapat dipengaruhi juga oleh budaya 

organisasi. Dimana budaya organisasi adalah pola perilaku, pola pikir, semua 

orang yang ada dalam suatu perusahaan tersebut. Budaya organisasi juga 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai, norma, persepsi, dan pola 

perilaku yang diciptakan atau dikembangkan dalam sebuah perusahaan untuk 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2008), 

448. 
7
 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2016), 188. 
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mengatasi masalah-masalah, baik masalah mengenai adaptasi secara 

eksternal, maupun masalah integrasi secara internal.
8
 

Dalam perusahaan peran budaya organisasi sangat penting, menurut 

Siagian peran budaya organisasi adalah : 

a. Sebagai penentu batas-batas perilaku dalam arti menentukan apa yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, apa yang dipandang baik atau tidak baik, 

menentukan yang benar dan yang salah. 

b. Menumbuhkan komitmen kepada kepentingan bersama di atas 

kepentingan individual atau kelompok sendiri. 

c. Menumbuhkan jati diri suatu organisasi dan para anggotanya. 

d. Sebagai tali pengikat bagi seluruh anggota organisasi 

e. Sebagai alat pengendali perilaku para anggota organisasi yang 

bersangkutan 

Dalam hubungannya budaya organisasi dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda di setiap situasi yang berbeda pula. 

Kepemimpinan yang diperankan dengan baik oleh seorang pemimpin mampu 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, hal ini akan membuat 

karyawan lebih hati-hati berusaha mencapai target yang diharapkan 

perusahaan, sehingga hal tersebut berdampak pada kinerjanya. Selanjutnya 

                                                           
8
 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2014), 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

budaya organisasi mampu memordenisasi pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan yang berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.
9
 

Karyawan yang telah memahami nilai-nilai dalam suatu organisasi 

akan menjadikan nilai tersebut sebagai kepribadian organisasi. Nilai dan 

keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian mereka 

dalam bekerja, sehingga akan menjadi kinerja individu dan masing-masing 

kinerja individu yang baik akan menimbulkan kinerja organisasi atau 

karyawan yang baik pula.
10

 

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi 

dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Administratif Universitas Semarang” yang ditulis oleh Sudarmadi mahasiswa 

Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan lebih berpengaruh dengan tingkat kekuatan 0,26 dari pada 

budaya organisasi dengan tingkat kekuatan 0,24 terhadap kinerja karyawan 

Administratif Universitas Diponegoro Semarang. 

Dalam penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dwimitra 

Multiguna Sejahtera di Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi 

Tenggara” yang ditulis oleh Hendriawan mahasiswa Universitas Hassanudin 

Makasar disimpulkan bahwa secara parsial budaya organisasi lebih 

berpengaruh  dengan Thitung 4,107 dari pada gaya kepemimpinan dengan 

                                                           
9
 Hendriawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Dwimitra Multiguna Sejahtera Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi 

Tenggara”, (Skripsi—Universitas Hassanudin, Makasar, 2014), 39. 
10

 Ibid., 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

Thitung 3,148 terhadap kinerja karyawan PT Dwimitra Multiguna Sejahtera di 

Kabupaten Konawe Utara Provinsi  Sulawesi Tenggara. Sedangkan secara 

simultan (bersama-sama) gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

berpengaruh secara positif Fhitung 64,967 terhadap kinerja karyawan PT 

Dwimitra Multiguna Sejahtera di Kabupaten Konawe Utara Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

Sedangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Guru dan Karyawan pada Yayasan Tri Asih Jakarta” yang ditulis oleh 

Bernadine Vita mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan karyawan 

Yayasan Tri Asih Jakarta dikarenakan budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan belum sesuai dan belum berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah ada, terdapat berbedaan 

hasil penelitian. Ada dua penelitian yang menyimpulkan bahwa variable 

budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Namun ada penelitian yang menunjukkan bahwa variable budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh. 

Diantara banyaknya Bank Syariah di Indonesia, penelitian ini memilih 

Bank Syariah Bukopin untuk dijadikan objek penelitian karena selain Bank 

yang berbasis syariah, Bank Syariah Bukopin merupakan Kantor Cabang 

wilayah Sidoarjo yang tidak memiliki Kantor  Cabang Pembantu, sehingga 
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perlu meningkatkan kinerja karyawan agar maksimal sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Mengacu pada penelitian sebelumnya yang ada, 

terdapat ketidaksamaan antara teori dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan lebih berpengaruh dari 

pada budaya organisasi, penelitian lain menyatakan budaya organisasi lebih 

berpengaruh dari pada gaya kepemimpinan, sedangkan penelitin lain ada juga 

yang menyatakan bahwa budaya organisasi dan gaya kepemimpinan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini yang menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian kembali dan menguji apakah budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil 

judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Syariah”  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah budaya organisasi mempunyai pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan di PT. Bank Syariah Bukopin Tbk. Kantor Cabang 

Sidoarjo? 

2. Apakah gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Syariah Bukopin Tbk. Kantor 

Cabang Sidoarjo? 
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3. Apakah budaya organisasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama 

(simultan) mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bank 

Syariah Bukopin Tbk. Kantor Cabang Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di PT. Bank Syariah Bukopin Tbk. Kantor Cabang Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Bank Syariah Bukopin Tbk. Kantor Cabang Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Syariah Bukopin 

Tbk. Kantor Cabang Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat berguna 

dan bermanfaat untuk hal-hal berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dan 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang juga akan bermanfaat 

bagi generasi yang akan datang dan dijadikan studi banding bagi 
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peneliti berikutnya yang berkaitan dengan masalah budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yang 

ada di lembaga tersebut. 

b. Sebagai sarana bagi penulis untuk mempraktikkan teori-teori yang 

didapat selama perkuliahan dan sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana (S1) di program studi Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan bisa dijadikan suatu masukan bagi PT. Bank Syariah 

Bukopin Tbk. Kantor Cabang Sidoarjo dalam meningkatkan kinerja 

karyawan melalui budaya organisasi dan gaya kepemimpinan demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

 


